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 Abstract.This study aims to develop and determine the 

effectiveness of the "Rainbow Learning Box" learning media in 

fostering scientific literacy in early childhood. This media is 

designed as a simple, experiment-based science learning tool 

using colorful colors to help children understand the concepts of 

color, color mixing, and simple changes through play-and-

learning activities. The study employed the Research and 

Development (R&D) method with the ADDIE model, which 

includes the stages of analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The study subjects consisted of 20 

children aged 5–6 years at a pre-school (PAUD) institution. Data 

collection techniques included observation, interviews, 

documentation, and child development assessment sheets. The 

results showed that the use of the "Rainbow Learning Box" 

increased children's engagement in learning, curiosity, 

observation skills, and simple communication skills related to 

experimental results. Children appeared more active and 

enthusiastic during learning activities because the media was 

engaging, interactive, and suited to the learning characteristics of 

early childhood. Furthermore, teachers responded positively to the 

media's use, citing its ease of use, safety, and affordability. 

Therefore, the "Rainbow Learning Box" can be an alternative, 

innovative science learning media to optimally support the 

development of scientific literacy in early childhood.   

Keywords: Colorful Colors; Early 

Childhood; Learning Media; 

Rainbow Learning Box; Scientific 
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Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengetahui efektivitas media pembelajaran 

“Rainbow Learning Box” dalam menumbuhkan literasi sains anak usia dini. Media ini dirancang sebagai alat 

pembelajaran sains berbasis eksperimen sederhana menggunakan pewarna-warni untuk membantu anak mengenal 

konsep warna, pencampuran warna, dan perubahan sederhana melalui kegiatan bermain sambil belajar. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analysis, 

design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian terdiri atas 20 anak usia 5–6 tahun pada 

salah satu lembaga PAUD. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

lembar penilaian perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan “Rainbow Learning 

Box” mampu meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran, rasa ingin tahu, kemampuan observasi, serta 

kemampuan komunikasi sederhana terkait hasil eksperimen. Anak terlihat lebih aktif dan antusias selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung karena media bersifat menarik, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik belajar anak 

usia dini. Selain itu, guru memberikan respon positif terhadap penggunaan media karena mudah digunakan, aman, 

dan ekonomis. Dengan demikian, “Rainbow Learning Box” dapat menjadi alternatif media pembelajaran sains 

inovatif untuk mendukung pengembangan literasi sains anak usia dini secara optimal. 

 

Kata kunci:  Anak Usia Dini; Literasi Sains; Media Pembelajaran; Pewarna Warni;  Rainbow Learning Box. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam 

membangun kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan keterampilan ilmiah 

anak. Pada fase ini, anak belajar melalui pengalaman langsung, eksplorasi, dan aktivitas 

bermain yang menyenangkan. Literasi sains pada anak usia dini menjadi penting karena 

membantu anak memahami lingkungan sekitar secara sederhana melalui proses mengamati, 

mencoba, dan menyimpulkan. Menurut Sativa dan Eliza (2023), pengenalan literasi sains sejak 

dini dapat melatih perkembangan konsep ilmiah dan perilaku ilmiah anak melalui aktivitas 

pembelajaran yang kontekstual dan menarik. Selain itu, Jayawardana, Gita, dan Silalahi (2021) 

menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran sains yang kreatif mampu meningkatkan 

minat belajar dan keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran.  

Namun, kondisi pembelajaran sains di PAUD masih menghadapi berbagai kendala, 

terutama keterbatasan media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini. Pembelajaran masih sering berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan 

eksplorasi langsung kepada anak. Akibatnya, kemampuan literasi sains anak belum 

berkembang secara optimal. Karimah dan Mas’ula (2024) menyatakan bahwa rendahnya 

literasi sains anak dipengaruhi oleh kurangnya inovasi media pembelajaran yang mampu 

menarik perhatian anak dan memberikan pengalaman eksperimen sederhana. Penelitian Antisa, 

Roostin, dan Mayasari (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang 

menarik seperti komik sains mampu meningkatkan kemampuan literasi sains anak usia dini 

secara signifikan.  

Salah satu alternatif media yang dapat digunakan adalah “Rainbow Learning Box”, 

yaitu media dan alat pembelajaran sains menggunakan pewarna-warni untuk mengenalkan 

konsep warna, pencampuran warna, perubahan zat, dan eksperimen sederhana kepada anak 

usia dini. Media ini dirancang dengan pendekatan bermain sambil belajar sehingga anak dapat 

melakukan eksplorasi secara langsung melalui kegiatan mencampur warna dan mengamati 

perubahan yang terjadi. Handayani, Hidayati, dan Khotimah (2023) menjelaskan bahwa 

pembelajaran sains berbasis eksperimen pencampuran warna dapat meningkatkan kreativitas, 

kemampuan observasi, dan keterampilan berpikir anak. Selain itu, Suhayati dan Watini (2024) 

menyebutkan bahwa pembelajaran sains yang memanfaatkan lingkungan dan media konkret 

mampu meningkatkan keterampilan literasi sains anak secara lebih bermakna.  
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2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE yang terdiri atas tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Model ini dipilih karena sesuai untuk mengembangkan media pembelajaran 

inovatif bagi anak usia dini. Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara 

terhadap guru PAUD untuk mengetahui kebutuhan pembelajaran sains di kelas. Tahap desain 

dilakukan dengan merancang bentuk media “Rainbow Learning Box”, aktivitas eksperimen 

warna, serta indikator literasi sains anak. Menurut Sativa dan Eliza (2023), model 

pengembangan media pembelajaran memberikan peluang untuk menghasilkan media yang 

valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini.  

Subjek penelitian terdiri atas 20 anak usia 5–6 tahun di salah satu lembaga PAUD. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, wawancara, dan lembar 

penilaian perkembangan anak. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas anak, 

instrumen keterampilan literasi sains, dan angket respon guru terhadap media pembelajaran. 

Anggreni, Antara, dan Ujianti (2022) menjelaskan bahwa instrumen literasi sains pada anak 

usia dini perlu dirancang sesuai indikator perkembangan anak agar hasil pengukuran lebih valid 

dan reliabel.  

Tahap implementasi dilakukan melalui kegiatan eksperimen sederhana menggunakan 

pewarna makanan, air, pipet, dan wadah transparan yang dikemas dalam “Rainbow Learning 

Box”. Anak diajak melakukan pengamatan warna primer dan sekunder melalui kegiatan 

mencampur warna. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk melihat 

peningkatan kemampuan literasi sains anak setelah penggunaan media. Menurut Zahrotin 

(2022), pembelajaran literasi sains pada anak usia dini akan lebih efektif apabila dilakukan 

melalui aktivitas eksploratif yang melibatkan media konkret dan pengalaman langsung anak. 

 

3. HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan “Rainbow Learning Box” mampu 

meningkatkan keterlibatan anak dalam kegiatan pembelajaran sains. Anak terlihat lebih 

antusias mengikuti kegiatan eksperimen pencampuran warna karena media yang digunakan 

bersifat menarik, berwarna-warni, dan memungkinkan anak bereksplorasi secara langsung. 

Sebagian besar anak mampu mengenali warna primer dan memahami perubahan warna setelah 

melakukan eksperimen sederhana. Temuan ini sejalan dengan penelitian Handayani et al. 

(2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran pencampuran warna dapat meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan observasi anak usia dini.  
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Selain meningkatkan keterlibatan belajar, media “Rainbow Learning Box” juga 

meningkatkan kemampuan literasi sains anak. Anak mulai mampu mengamati perubahan 

warna, menyampaikan hasil pengamatan secara sederhana, serta menunjukkan rasa ingin tahu 

yang tinggi selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, kemampuan anak dalam 

mengkomunikasikan hasil eksperimen mengalami peningkatan setelah penggunaan media. 

Karimah dan Mas’ula (2024) menyebutkan bahwa media eksperimen sederhana dapat 

membantu anak memahami konsep sains melalui pengalaman langsung yang menyenangkan.  

Hasil respon guru terhadap media menunjukkan bahwa “Rainbow Learning Box” 

mudah digunakan, aman bagi anak, dan mampu mendukung pembelajaran sains berbasis 

bermain. Guru merasa media ini membantu menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan di kelas. Selain itu, media ini dinilai ekonomis karena menggunakan bahan 

sederhana yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar. Temuan ini didukung oleh 

Jayawardana et al. (2021) yang menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran sains 

yang sesuai dengan karakteristik anak dapat membantu optimalisasi perkembangan anak usia 

dini. 

 

4. DISKUSI 

Penggunaan “Rainbow Learning Box” menunjukkan bahwa pembelajaran sains pada 

anak usia dini akan lebih efektif apabila dilakukan melalui kegiatan eksperimen langsung. 

Anak usia dini cenderung belajar melalui aktivitas konkret yang melibatkan pengamatan, 

percobaan, dan eksplorasi lingkungan sekitar. Kegiatan mencampur warna memberikan 

pengalaman ilmiah sederhana yang membantu anak memahami hubungan sebab-akibat secara 

nyata. Menurut Suhayati dan Watini (2024), pendekatan pembelajaran berbasis eksplorasi 

mampu meningkatkan pemahaman konsep sains dan rasa ingin tahu anak.  

Media pembelajaran yang menarik juga berperan penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak. Warna-warni yang digunakan dalam “Rainbow Learning Box” mampu 

menarik perhatian anak sehingga mereka lebih fokus mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

kegiatan eksperimen sederhana memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar aktif dan 

mandiri. Antisa et al. (2024) menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran kreatif dapat 

meningkatkan partisipasi dan kemampuan berpikir ilmiah anak usia dini secara bertahap.  

Temuan penelitian ini memperkuat pentingnya inovasi media pembelajaran sains di 

PAUD sebagai upaya meningkatkan literasi sains sejak dini. Pembelajaran sains tidak hanya 

berfokus pada penguasaan konsep, tetapi juga melatih keterampilan observasi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah sederhana. Monika, Watini, dan Ardana (2024) menyatakan bahwa 
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pengembangan literasi sains sejak usia dini menjadi dasar penting dalam membentuk 

kemampuan berpikir kritis anak pada jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, guru 

perlu mengembangkan media pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak. 

 

5. KESIMPULAN  

Pengembangan “Rainbow Learning Box” merupakan media pembelajaran sains yang 

efektif digunakan untuk meningkatkan literasi sains anak usia dini melalui kegiatan eksperimen 

pencampuran warna. Media ini mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, menyenangkan, 

dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini. 

Penggunaan media berbasis eksperimen sederhana dapat meningkatkan kemampuan 

observasi, komunikasi, rasa ingin tahu, dan pemahaman konsep sains anak. Anak menjadi lebih 

aktif dalam mengeksplorasi warna serta mampu menyampaikan hasil pengamatan secara 

sederhana melalui aktivitas bermain sambil belajar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam mendukung pembelajaran sains di PAUD. Guru diharapkan mampu 

mengembangkan media pembelajaran kreatif dan kontekstual agar kemampuan literasi sains 

anak dapat berkembang secara optimal sejak usia dini. 
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